Kompetensi aparatur desa di wilayah kecamatan budong budong kabupaten mamuju tengah by rasman, rasman
1 
 
KOMPETENSI APARATUR DESA DI WILAYAH KECAMATAN BUDONG-
BUDONG KABUPATEN MAMUJU TENGAH 
 
Rasman 
Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Makassar 
Email: rasman_mamuju@yahoo.com  
 
Abstrak 
 
Kompetensi Aparatur Desa Di Wilayah Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah, 
Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar 
Dibimbing oleh H. Fakhri Kahar dan Muhammad Nur Yamin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi di lihat dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap aparatur desa di 
wilayah Kecamatan Budong-Budong terhadap pekerjaannya. Metode penelitian ini adalah 
deskriftif kualitatif dan focus penelitian di Wilayah Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah dengan teknik pengumpulan data di lakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data hasil penelitian yang di peroleh di olah dengan menggunakan analisis kualitatif 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi aparatur desa di wilayah Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah masih kurang baik. Hal ini dapat di lihat berdasarkan hasil wawancara dengan melihat 
indicator pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan 
bahwa Kompetensi Aparatur Desa di Wilayah Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah itu masih Kurang baik. Hal ini perlu di perhatikan agar Pemerintah Daerah dapat 
meningkatkan Kompetensi aparatur desanya. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Aparatur Desa
1. PENDAHULUAN 
Disahkannya Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa, desa diberikan 
kesempatan yang besar untuk mengurus tata 
pemerintahannya sendiri serta pelaksanaan 
pembangunan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat 
desa. UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, 
beserta peraturan pelaksanaannya telah 
mengamanatkan pemerintah desa untuk lebih 
mandiri dalam mengelola pemerintahannya. 
Sebagai unit terbawah dari sebuah sistem 
pemerintahan nasional, pemerintah desa 
diperhadapkan pada kondisi yang sangat sulit 
sebagai imbas dari adanya perubahan 
paradigma pemerintahan dari yang sentralistik 
ke desentralistik. Konsekuensi logis yang 
menyertai diberlakukannya Undang-Undang 
tersebut, adalah harus dipersiapkan oleh setiap 
strata pemerintahan, mulai dari pemerintah 
nasional (pusat) sampai pemerintah desa, 
pemerintah (pusat) harus bersedia menfasilitasi 
setiap perubahan sebagai tuntutan implementasi 
UU tersebut yang terjadi ditingkat 
pemerintahan daerah (provinsi, kabupaten dan 
kota) bahkan pada strata pemerintahan desa, 
dan disisi yang lain, pemerintah daerah 
(provinsi, kabupaten, kota) dan pemerintah desa 
berkewajiban mempersiapkan diri untuk 
melakukan penataan atas tuntutan perubahan 
sebagai konsekuensi dari pelaksanaan hak 
otonomi daerah (termasuk otonomi asli desa). 
Salah satu unsur penting yang mendesak 
untuk segera dipersiapkan dalam kaitannya 
dengan pelaksanaan otonomi desa adalah aparat 
pemerintah desa. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 tentang 
aparatur desa yang menyatakan bahwa 
pemerintah desa adalah kepala desa atau yang 
di sebut dengan nama lain di bantu perangkat 
desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah 
desa yang memiliki kemampuan atau 
kompetensi yang memadai guna mendorong 
peningkatan kinerja pemerintahan yang selama 
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ini terkesan masih relatif rendah. Rendahnya 
kompetensi aparatur pemeintah desa 
diindikasikan dengan masih banyaknya tuntutan 
dan keluhan masyarakat terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan, seperti kurang 
mampu mengoprasikan alat elektronik, 
kurangnya pengalaman di bidangnya, kurang 
paham dalam penyusunan laporan pertanggung 
jawaban keuangan. Permasalahan yang di dapat 
berdasarkan pendapat dari para warga 
masyarakat yang hendak mengurus surat surat 
kependudukan, surat-surat tanah, keterangan 
lahir dan lain-lain. Kondisi ini berlaku hampir 
disemua desa dalam wilayah Kecamatan 
Budong-Budong sebagai lokasi penelitian ini. 
Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah kemampuan yang 
dimiliki aparatur pemerintah desa itu sendiri, 
seperti tingkat pendidikan formal, 
pelatihan/keterampilan atau pendidikan non-
formal, pengalaman dan sikap dalam 
menjalankan tugasnya itu masih kurang 
berdasarkan pengamatan peneliti sebelumnya 
dan itu merupakan faktor-faktor yang turut 
menentukan sejauhmana kompetensi aparat 
pemerintah desa itu sendiri. 
Dalam mencapai tujuan organisasi maka 
apatur yang ada di Kantor Desa di Wilayah 
kecamatan Budong-Budong harusnya 
mempunyai keahlian yang cukup baik dalam 
memenuhi kewajibannya, maka sangat 
diperlukan peningkatan keterampilan dan 
keahlian untuk menjalankan tugasnya dengan 
baik. Melayani dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat tersebut sangat dibutuhkan aparat 
desa atau petugas yang benar-benar menguasai 
bidangnya dan bertanggung jawab. Para 
manajer dan pimpinan dapat meningkatkan 
kualitas pegawainya dengan melakukan 
program pengembangan, peningkatan 
pengetahuan dan keterampilannya, baik itu 
dengan melalui pendidikan dan pelatihan guna 
menciptakan kinerja yang baik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
bahwa fenomena yang terjadi menyangkut 
kompetensi aparatur desa pada Wilayah 
Kecamatan Budong-budong itu belum sesuai 
yang diinginkan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka Peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul 
“Kompetensi Aparatur Desa Di Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah”. Permasalahan yang akan di 
pecahkan dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana kompetensi aparatur desa di 
Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah ?”. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah di harapkan dapat 
tercapai yaitu intuk mengetahui kompetensi 
aparatur desa di Wilayah Kecamatan Budong-
Budong. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Konsep Kompetensi 
1) Pengertian Kompetensi 
Perubahan lingkungan strategis yang 
begitu cepat mengharuskan organisasi 
melakukan penyesuasian-penyesuaian yang 
cepat pula. Organisasi tetap fleksibel agar 
mampu tetap eksis, bahkan dapat 
memenangkan persaingan. Kondisi seperti ini 
mengharuskan organisasi memiliki karyawan 
yang berkompetensi sesuai bidan tugasnya 
sehingga mereka mampu bertindak secara 
proaktif dan memiliki toleransi terhadap ketidak 
pastian sebagai akibat perubahan lingkungan 
yang cepat. Kompetensi merupakan suatu 
faktor yang membedakan antara seseorang yang 
mampu menunjukkan kinerja yang unggul. 
Menurut Wibowo (2009) mengemukakan 
bahwa : Kompetensi adalah suatu kemampuan 
untun melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
keterampilan dan pengetahuan serta didukung 
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut.Kompetensi menunjukkan 
keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan 
oleh profesionalisme dalam suatu 
bidangtertentu sebagai sesuatu yang terpenting, 
sebagai unggulan bidang tersebut.1 
Menurut Boyatzis dalam Suparyadi (2015) 
mengemukakan bahwa: Kompetensi adalah 
kapasitas yang ada pada seseorang yang dapat 
membuat orang tersebut yang mampu 
memenuhi apa yang disyaratkan oleh pekerjaan 
dalam suatu organisasi sehingga organisasi 
                                                          
1
Prof. Dr. Wibowo, S.E.,M. Phil. 2009. Manajemen 
Kinerja.Edisi Kedua. Jakarta: Rajawali Pers, hal. 110. 
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tersebut mampu mencapai hasil yang di 
harapkan.2 
Menurut Wyatt dalam Suparyadi (2015) 
mengemukakan bahwa: Kompetensi merupakan 
kombinasi dari keterampilan (skill), 
pengetahuan (knowledge), dan perilaku yang 
dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk 
suksesnya sebuah organisasi dan perestasi kerja 
serta kontribusi pribadi karyawan terhadap 
organisasinya.3 
Ke tiga pendapat para ahli di atas maka 
dapat di pahami bahwa kompetensi merupakan 
sejumlah klarakteristik yang mendasari 
seseorang dan menunjukkan (indicate) cara-
cara bertindak, berfikir, atau 
menggeneralisasikan situasi secara layak dalam 
jangka panjang.  
Menurut McCelland dalam Rivai dan 
Sagala (2011) mendefinisikan “Kompetensi 
sebagai karakteristik yang mendasar dan 
dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung 
terhadap, atau dapat memperediksikan, kinerja 
yang sangat baik”.4 
Menurut Spencer dalam Moeheriono 
(2012) mendefinisikan “Kompetensi sebagai 
karakteristik yang mendasari seseorang 
berkaitan dengan efektifitas kinerja individu 
dalam pekerjaannya”.5 
Menurut Scale dalam Edy Sutrisno 
(2009:202) secara harfiah “kompetensi berasal 
fdari kata competence yang artinya kecakapan, 
kemampuan dan wewenang”.6 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi adalah kewenangan dan 
kecakapan atau kemampuan seseorang dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai 
dengan jabatan yang disandangnya. Dengan 
demikian, tekanannya pada kewenangan dan 
                                                          
2
Prof. Dr. H. Suparyadi, S.IP., M.M. 2015.  Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Andi Offset, hal. 242. 
3
Ibid. hal. 243. 
4
Prof. Dr. H. Veitzal Rivai, M.B.A dan Ella Jauvani Sagala, S.Psi., 
M.sc. 2011. Manajemen SDM Untuk Perusahaan.Edisi Kedua. Jakarta: 
Rajawali Pers, hal. 299. 
5
Prof. Dr. Moeheriono, M.Si. 2012. Pengukuran Kinerja 
Berbasis Kompetensi.Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers, hal. 5 
6 Edy Sutrisno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia . 
Edisi Pertama. Jakarta : Prenadamedia Group, Hal,202 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas pada suatu jabatan atau pekerjaan 
seseorang di dalam organisasi atau suatu 
instansi pemerintah maupun swasta. 
2) Tipe Kompetensi 
Tipe kompetensi yang berbeda dikaitkan 
dengan aspek perilaku manusia dengan 
kemampuannya mendemonstrasikan 
kemampuan perilaku tersebut. Menurut 
Wibowo (2009: 115) ada beberapa jenis 
kompetensi yaitu: Planning Competency, 
Influence Competency, Communication 
Competency, Interpersonal Competency, 
Thinking Competency, Organizational 
Competency, Human Resources Management 
Competency, Leadership Competency, Client 
Service Competency, Business Competency, 
Self Managemnt Competency, dan 
Technical/operational Competency.7 
Untuk lebih jelasnya diuraikan sabagai 
berikut: 
a) Planning Competency, dikaitkan dengan 
tindakan tertentu sperti menetapkan tujuan, 
menilai risiko dan mengembangkan urutan 
tindakan untuk mencapai tujuan. 
b) Influence Competency, dikaitkan dengan 
tindakan seperti mempunyai dampak pada 
orang lain, memaksa melakukan tindakan 
tertentu atau membuat keputusan tertentu, 
dan membrikan inspirasi untuk bekerja 
menuju tujuan organisasional. Kedua tipe 
kompetensi ini melibatkan aspek yang 
berbeda dari perilaku manusia. Kompetensi 
secara tradisional dikaitkan dengan kinerja 
yang sukses. 
c) Communication Competency, dalam bentuk 
kemampuan berbicara,  mendengarkan orang 
lain, komunikasi tertulis dan nonverbal. 
d) Interpersonal Competency, meliputi empati, 
membangun consensus, networking, 
persuasi, negosiasi, diplomasi, manajemen 
konflik, menghargai orang lain, dan menjadi 
team player. 
e) Thinking Competency, berkenaan dengan 
berpikir strategis, berpikir analitis, 
berkomitmen terhadap tindakan, 
memerlukan kemampuan kognitif, 
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mengidentifikasi mata rantai dan 
membangkitkan gagasan kreatif. 
f) Organizational Competency, meliputi 
kemampuan merencanakan pekerjaan,  
mengorganisasi sumber daya, mengukur 
kemajuan dan mengambil risiko yang 
diperhitungkan. 
g) Human Resources Management 
Competency, merupakan kemampuan dalam 
bidang team bulding, mendorong partisipasi, 
mengembangkan bakat, mengusahakan 
umpan balik kinerja, dan menghargai 
keberagaman. 
h) Leadership Competency, merupakan 
kompetensi meliputi kecakapan 
memosisikan diri, pengembangan 
organisasional, mengelola transisi, orientasi 
strategis, membangun visi, merencanakan 
masa depan, mnguasai perubahan dan 
mempelopori kesehatan tempat kerja. 
i) Client Service Competency, merupakan 
kompetensi berupa mengidentifikasi dan 
menganalisis pelanggan, orientasi pelayanan 
dan pengiriman, bekerja dengan pelanggan, 
tindak lanjut dengan pelanggan, membangun 
partnership dan berkomitmen terhadap 
kualitas. 
j) Business Competency, merupakan 
kompetensi yang meliputi manajemen 
finasial, keterampilan pengambilan 
keputusan bisnis, bekerja dalam sistem, 
menggunakan ketajaman bisnis, membuat 
keputusan bisnis, dan membangkitkan 
pendapat. 
k) Self Managemnt Competency, kompetensi 
berkaitan dengan menjadi motivasi diri, 
bertindak dengan percaya diri, mengelola 
pembelajaran sendiri, mendemonstrasikan 
fleksibilitas dan berinisiatif. 
l) Technical/operational Competency, 
kompetensi berkaitan dengan mengerjakan 
tugas kantor, bekerja dengan teknologi 
komputer, menggunakan peralatan lain, 
mendemonstrasikan keahlian teknis dan 
professional dan membiasakan bekerja 
dengan data dan angka. 
Selain itu jenis komptensi yang 
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 2014 pasal 69 ayat (1) yaitu: 
a) Kompetensi teknis yang diukur dari tingkat 
dan spesialisai pendidikan, pelatihan teknis 
fungsional, dan pengalaman bekerja secara 
teknis. 
b) Kompetensi  manajerial yang diukur dari 
tingkat pendidikan, pelatihan structural atau 
manajemen, dan pengalaman 
kepemimpinan; dan 
c) Kompetensi sosial kultural yang diukur dari 
pengalaman kerja berkaitan dengan 
masyarakat majemuk dalam hal agama, 
suku,dan budaya sehingga memiliki 
wawasan kebangasaan.8 
3) Karakteristik Kompetensi 
Menurut Spencer dan Spencer dalam 
Sedarmayanti (2016), “Kompetensi memiliki 
karakteristik antara lain: a. Motives (motif); b. 
Traits (Watak/ciribawaan); c. Self Contept 
(sikap/konsep diri); d. Knowledge 
(pengetahuan) e. Skills 
(kemampuan/keterampilan)”.9 Untuk lebih 
jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
a) Motives: sesuatu yang secara konsisten di 
fikirkan oleh seseorang sehinga ia 
melakukan tindakan. 
b) Traits: watak yang mempengaruhi 
bagaimana seseorang merespon berbagai 
informasi dan situasi dan berprilaku dengan 
cara tertentu. Watak seseorang di tunjukkan 
melalui kepercayaan diri, control diri, 
ketabahan/daya tahan. 
c) Self Contept: sikap, nilai dan citra diri yang 
dimiliki sesorang. Sikap dan nilai di ukur 
melalui tes kepada responden umtuk 
mengetahui nilai yang dimiliki sesorang 
untuk melakukan sesuatu. 
d) Knowledge: informasi/pengetahuan yang 
dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. 
Pengetahuan merupakan kompetensi yang 
kompleks. 
e) Skills: kemampuan untuk melaksanakan 
suatu tugas fisik tertentu (tugas mental 
tertentu). 
                                                          
8 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 
Tentang Aparatur Sipil Negara 
9
 Prof. Dr. Hj. Sedarmayanti, M.Pd., APU. 2016. 
Manajemen Sumber Daya Manusia. EdisiRevisi. Bandung: 
Rafika Aditama, hal. 21. 
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Menurut Prawironegoro dan Utari (2016) 
terdapat 5 tipe karakteristik kompetensi, yaitu: 
“a. Motif; b. Keyakinan; c. Konsep Diri; d. 
Pengetahuan; e. Keterampilan”.10 
a) Motif, yaitu dorongan untuk bertindak dan 
mendasar kesadaran berfikir konsisten untuk 
melakukan tindakan; motif datang dari diri 
sendiri, bersifat individual, sengaja dan 
bersegi banyak. Dua sisi motif yaitu 
dorongan dan tujuan untuk bertinda. 
b) Keyakinan, yaitu percaya diri bahwa 
tindakan yang dilakukannya pasti berhasil. 
c) Konsep Diri, yaitu nilai yang di yakini 
kebenarannya yang dimiliki seseorang.  
d) Pengetahuan, yaitu informasi di bidang 
tertentu yang dimiliki seseorang. 
e) Keterampilan, yaitu kemampuan fisik dan 
mental melaksanakan tugas pekerjaan. 
Faktor pengetahuan dan keterampilan 
mudah dikembangkan, sedangkan faktor motif, 
keyakian, dan konsep diri sulit dikembangkan 
karena merupakan faktor inti (dalam atau 
internal) individu yang tersembunyi. 
Menurut Spenser dalam Hupatea dan 
Thoha (2008) mengemukakan bahwa ada 5 
karakteristik kompetensi namun hanya 3 
karakteristik utama yang Nampak dan mudah di 
nilai yaitu: 1. Pengetahuan (Knowledge),  yang 
di miliki seseorang,2.  Keterampilan (Skill), dan 
3. Sikap (Attitude) adapun yang tidak Nampak 
dan susah untuk di nilai yaitu 4. Sifat (trait) dan 
motif (motives),.11 Untuk lebih jelaskan akan di 
uraikan sebagai berikut: 
a) Pengetahuan (Knowledge), adalah informasi 
yang dimiliki seseorang untuk bidang 
tertentu. Pengetahuan merupakan 
kompetensi yang kompleks, Skor pada tes 
pengetahuan sering gagal memprediksi 
prestasi kerja karena gagal mengukur 
pengetahuan dan keterampilan dengan cara 
yang sebenarnya dipergunakan dalam 
pekerjaan. 
b) Keterampilan (Skill), kemampuan 
mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu. 
Kompetensi mental atau keterampilan 
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Dr. Darsono Prawironegoro, SE., SF., MA., MM dan 
Dewi Utari, SE., M.Ak. 2016. Manajemen Sdm Abad 21. Jakarta: 
Mitra Wacana Media, hal. 113. 
11 Hutapea dan Thoha. Op.cit Hal. 28 
kognitif termasuk berpikir analitis dan 
konseptual.  
c) Sikap (Attitude), adalah tingkah laku dan 
nilai – nilai yang dimiliki seseorang. Sikap 
dan nilai diukur melalui tes kepada 
responden untuk mengetahui nilai yang 
dimiliki seseorang dan apa yang menarik 
bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. 
d) Sifat (Trait), adalah watak yang membuat 
orang berperilaku atau bagaimana seseorang 
merespon sesuatu dengan cara tertentu. 
Sebagai contoh percaya diri, kontrol diri, 
kesabaran dan lain lain. 
e) Motif (Motives), adalah sesuatu dimana 
sesorang secara konsisten berfikir sehingga 
ia melakukan tindakan. 
Karakter kompetensi dibedakan 
berdasarkan pada tingkat mana kompetensi 
tersebut dapat diajarkan. Keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap biasanya 
dikelompokkan sebagai kompetensi 
dipermukaan sehingga mudah tampak. 
Kompetensi ini biasanya mudah dikembangkan 
dan tidak memerlukan biaya pelatihan yang 
besar untuk menguasainya. Karakteristik sifat 
dan motif sifatnya tersembunyi karena itu lebih 
sulit dikembangkan atau dinilai. Untuk 
mengubah motif dan karakteristik pribadi masih 
dapat dilakukan, namun prosesnya sulit dan 
mahal. 
Sebagai upaya untuk mendapatkan 
pemehaman yang sama tentang fokus penelitian 
ini, maka penulis merasa perlu memaparkan 
secara rinci lagi mengenai sub variabel berikut 
dukungan teoritisnya. 
• Pengetahuan (Knowledge) 
Seorang pegawai dikatakan berkualitas 
apabila mempunyai kemampuan untuk 
menyelesaikan yang dipercayakan kepadanya 
serta dapat memelihara dan meningkatkan 
kemampuannya secara terus menerus. 
Kemampuan untuk melaksanakan tugas itu 
tentu dibekali dengan ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu dengan mengembangkan 
poengetahuan berarti meningkatkan 
kemampuan. Pengetahuan adalah suatu proses 
yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa sebagai modal dasar dari pembangunan 
manusia yang berkualitas. 
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Menurut Gordon dalam Sutrisno (2010) 
mengemukakan bahwa: Pengetahuan yaitu 
kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya 
seseorang karyawan mengetahui cara 
melakukan identifikasi belajar, dan bagaimana 
melakukan pembelajaran yang baik sesuai 
dengan kebutuhan yang ada di perusahaan.12 
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa 
setiap hal yang yang didapatkan atau diterima 
oleh kelima panca indera oleh manusia baik 
disengaja maupun tidak disengaja bisa 
diidentifikasikan sebagai pengetahuan.  
Menurut Notoadmodjo (2005) macam-macam 
faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu 
pendidikan dan pengalaman.13 Untuk lebih 
jelasnya sebagai berikut :  
a) Pendidikan adalah segala sesuatu yang 
dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk 
mengubah tingkah laku manusia ke arah 
yang lebih baik. Sudarmanto (2015: 231) 
pendidikan merupakan kegiatan belajar 
untuk mempersiapkan individu guna 
menghadapi tugas yang berbeda, tetapi dapat 
diidentifikasi.14 Rivai dan Sagala 
(2011:198) bahwa penempatan pegawai 
dalam suatu organisasi harus memiliki 
kesesuaian anatara kualifikasi atau latar 
belakang pendidikan pegawai dengan 
kualifikasi pekerjaan yang akan di 
embannya.15 
b) Pengalaman adalah segala sesuatu yang 
pernah dialami oleh masyarakat dalam 
kehidupan, baik hal yang menyenangkan 
maupun menyedihkan. Pengalaman 
diperoleh baik secara sadar maupun tidak 
sadar yang dimulai sejak lahir sampai 
manusia tersebut meninggal. Notoatmodjo 
(2014: 79) pengetahuan diperoleh dari 
pengalaman sendiri atau pengalaman orang 
lain.16 
Terkait dengan penelitian ini, penulis ingin 
mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan 
                                                          
12 Sutrisno. Op. cit.  hal. 204 
13Nessa Irawan. 2011. Pengetahuan. http:// 
Bahanskripsimu.blogspot.co.id/2011/08/pengetahua
n-defenisi-pengetahuan.html. Diakses pada 12 Maret 
2017 pukul 21.45 WITA. 
14 Sudarmanto. Op.cit. hal. 231. 
15 Rivai dan Sagala. Op.cit Hal. 198 
16Soekidjo Notoatmodjo. Op.Cit. hal.79 
dan pengalaman terhadap kompetensi aparatur 
desa di bidang pengetahuan  pada Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong. 
• Keterampilan (Skill) 
Membahas keterampilan berarti mengacu 
pada faktor kemampuan seseorang dalam 
bidang pekerjaan. Siagian (2003; 47) 
mengemukakan bahwa “keterampilan adalah 
kemampuan teknis untuk melakukan sesuatu 
kegiatan tertentu yang dapat dipelajari dan 
dikembangkan”.17  
Menurut Robert L Katz dalam Ulber 
Silalahi (2011: 52) mengidentifikasikan tipe-
tipe dasar keterampilan, yaitu Keterampilan 
Teknis (technical skills), Keterampilan 
Administratif, Keterampilan Hubungan 
Manusia.18 Untuk lebih jelasnya diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Keterampilan Teknik (technical skills) 
merupakan kompetensi spesifik untuk 
melaksanakan tugas atau kemampuan 
menggunakan teknik-teknik, alat-alat, 
prosedur-prosedur, metode-metode dan 
pengetahuan tentang lapangan yang 
dispesialisasikan secara benar dan tepat 
dalam pelaksanaan tugasnya. 
b) Keterampilan Administrasif merupakan 
kemampuan untuk mengurus, mengatur, dan 
mencatat informasi tentang pelaksanaan dah 
hasil yang dicapai serta sebagai hambatan-
hambatan yang dialami maupun kemampuan 
mengikuti kebijakan dan prosedur. 
c) Keterampilan Hubungan Manusia adalah 
kemampuan untuk memahami dan 
memotivasi orang lain, sebagai individu atau 
dalam kelompok. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 
penulis merasa perlu untuk mengetahui apakah 
ketiga keterampilan ini telah dimiliki oleh 
aparatur guna meningkatkan kompetensinya 
pada bidang keterampilan (skill). 
• Sikap (Attitude) 
Pada dasarnya memang perhatian 
organisasi terhadap sikap para aparatur desa 
sudah sangat baik ditunjukkan oleh beberapa 
                                                          
17Sondang P. Siagian. 2003. Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Cetakan ke-10. Jakarta: 
Bumi Aksara,  hal.47 
18Ulber Silalahi. 2011. Asas-Asas Manajemen. 
PT Refika Aditam. hal.52 
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langkah atau aktifitas yang dilaksanakan oleh 
organisasi.  
Menurut Gordon dalam Sutrisno (2010) 
mendefenisiskan konsep diri/sikap merupakan 
peresaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) 
atau reasi terhadap suatu rangsangan yang 
datang dari luar. Misalya reaksi terhadap krisis 
ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji dan 
sebagainya.19 
Menurut Rivai (2006) mengatakan bahwa 
sikap adalah sebagai berikut: Suatu kesiapan 
untuk menanggapi, suatu kerangka yang utuh 
untuk menetapkan keyakinan atau pendapat 
yang khas serta sikap juga pernyataan 
evaluative, baik yang menguntungkan atau 
tidak menguntungkan mengenai objek, orang 
atau peristiwa.20 
Blum and Nylon (2008) menyatakan 
beberapa faktor yang mempengaruhi sikap kerja 
antara lain: 
a) Kondisi kerja, meliputi lingkungan fisik 
maupun sosial berpengaruh terhadap 
kenyamanan dalam bekerja. 
b) Pengawasan atasan, pengawasan dan 
perhatian yang baik dari atasan dapat 
mempengaruhi sikap dan semangat kerja. 
c) Kerja sama dari teman sekerja, adanya kerja 
sama dari teman sekerja juga berpengaruh 
dengan kualitas dan prestasi dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
d) Kesempatan untuk maju, jaminan terhadap 
karir dan hari tua dapat dijadikan salah satu 
motivasi dalam sikap kerja. 
e) Keamanan, rasa aman dan lingkungan yang 
terjaga akan menjamin dan menambah 
ketenangan dalam bekerja. 
f) Fasilitas kerja, fasilitas kerja yang memadai 
berpengaruh terhadap terciptanya sikap kerja 
yang positif. 
g) Imbalan, rasa senang terhadap imbalan yang 
diberikan baik berupa gaji pokok maupun 
tunjangan  mempengaruhi sikap dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.21 
                                                          
19
 Dr. H. Edy Sutrisno, Op. cit hal. 205 
20 Veithzal Rivai. 2006. Kepemimpinan dan 
Perilaku Organisasi. Jakarta: PT.RajaGrafindo 
Persada, hal.247 
21 Blun and Nylon. 2008. Sikap Kerja Pegawai. 
http://Awalvespalovers.blogspot.co.id/2011/5/sikap-
Sikap kerja seseorang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor ekstrnal dari orang 
yang bersangkutan. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi 
emosional, psikologis terhadap pekerjaan, 
kedekatan dengan rekan kerja, dan kenyamanan 
yang tercipta dari diri sendiri. Faktor eksternal 
merupakan faktor dari luar atau faktor yang 
berasal dari lingkungan. Faktor eksternal juga 
sangat berperan dalam pembentukan sikap 
seseorang. Faktor ini meliputi kondisi 
pekerjaan, rasa aman, lingkungan kerja, dan 
fasilitas dalam bekerja. Semakin tinggi tingkat 
kenyamanan seseorang ketika bekerja maka 
sikap kerja positif yang dihasilkan akan 
semakin tinggi. 
Terkait dengan penelitian ini penulis hanya 
meneliti faktor eksternal  yaitu keamanan, 
fasilitas kerja, dan imbalan, mengingat waktu 
penelitian yang singkat tidak memungkinkan 
untuk meneliti faktor internal. 
4) Kerangka Konseptual 
Seiring dengan persaingan yang semakin 
tajam karena perubahan teknologi yang cepat 
dan lingkungan yang begitu drastis pada setiap 
aspek kehidupan manusia, setiap organisasi 
organisasi membutuhkan sumber daya manusia 
(SDM) yang mempunyai kompetensi yang baik 
agar dapat memberikan pelayanan yang prima 
dan bernilai. Dengan kata lain, organisasi tidak 
hanya mampu memberikan pelayanan yang 
memuaskan, tetapi juga beriorentasi pada nilai 
sehingga organisasi tidak semata-mata 
mengejar pencapaian produktivitas kerja yang 
tinggi, tetapi lebih pada kinerja dalam proses 
pencapaiannya.  
Ada banyak karakteristik, komponen, 
maupun elemen dari kompetensi yang 
dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya 
adalah karakteristik kompetensi menurut 
Menurut Spencer dan Spencer (2008) terdapat 3 
karakteristik utama kompetensi yaitu, 
pengetahuan dan keterampilan sikap . Dalam 
penelitian ini penulis mengkaji kompetensi dari 
ke 3 aspek pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Ketiga aspek tersebut biasanya 
dikelompokkan kompetensi yang nampak 
dipermukaan sehingga mudah dilihat dan 
                                                                                      
kerja.html. Diakses pada 12 Maret 2017 pukul. 22.15 
WITA 
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diukur. Kompetensi ini juga mudah 
dikembangkan dan ditingkatkan dengan 
pelatihan-pelatihan tertentu, seperti 
pengetahuan (Knowledge) dapat dipengaruhi 
oleh faktor pendidikan dan pengalaman, 
keterampilan (Skill) terdiri atas keterampilan 
teknik, keterampilan administratif, dan 
keterampilan hubungan manusia, adapun sikap 
(Attitude) dipengaruhi oleh faktor ekstrenal 
yaitu keamanan, fasilitas kerja, dan imbalan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, lokasi penelitian di Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah Penelitian ini dilaksanakan 
pada di Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah, dari 11 Desa di 
tentukan 4 Desa sebagai tempat penelitian yaitu 
Desa Babana, Desa Kire, Desa Lumu dan Desa 
Salumanurung.. Adapun yang menjadi fokus 
pada penelitian ini adalah kompetensi aparatur 
desa. Kompetensi adalah sebagai karakteristik 
dasar personel yang menjadi faktor penentu 
sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan 
suatu pekerjaan atau pada situasi tertentu. 
Kompetensi sendiri terdapat 5 karakteristik  
yaitu : 
a) Pengetahuan (Knowledge), adalah informasi 
yang dimiliki seseorang untuk bidang 
tertentu. Pengetahuan merupakan 
kompetensi yang kompleks, Skor pada tes 
pengetahuan sering gagal memprediksi 
prestasi kerja karena gagal mengukur 
pengetahuan dan keterampilan dengan cara 
yang sebenarnya dipergunakan dalam 
pekerjaan. 
b) Keterampilan (Skill), kemampuan 
mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu. 
Kompetensi mental atau keterampilan 
kognitif termasuk berpikir analitis dan 
konseptual.  
c) Sikap (Attitude), adalah tingkah laku dan 
nilai – nilai yang dimiliki seseorang. Sikap 
dan nilai diukur melalui tes kepada 
responden untuk mengetahui nilai yang 
dimiliki seseorang dan apa yang menarik 
bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. 
d) Sifat (Trait), adalah watak yang membuat 
orang berperilaku atau bagaimana 
seseorang merespon sesuatu dengan cara 
tertentu. Sebagai contoh percaya diri, 
kontrol diri, kesabaran dan lain lain. 
e) Motif (Motives), adalah sesuatu dimana 
sesorang secara konsisten berfikir sehingga 
ia melakukan tindakan. 
Namun pada penelitian ini penulis hanya 
mengkaji dari 3 aspek utama yaitu pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap karena ketiga aspek ini 
lebih mudah diukur dibandingkan dengan 2 
aspek lainnya. Lebih lanjut, ketiga aspek 
tersebut biasanya dikelompokkan kompetensi 
yang nampak dipermukaan sehingga mudah 
dilihat dan dinilai. Kompetensi ini juga mudah 
dikembangkan dan ditingkatkan dengan 
pelatihan-pelatihan tertentu, Jadi pada 
penelitian ini fokus mengkaji dari 3 aspek 
utama tersebut sesuai yang ada pada teori 
spencer dan spencer 2008 dengan melihat 
indikator: 
a) Pengetahuan dapat di lihat dari Pendidikan 
dan pengalaman. 
b) Keterampilan dapat di lihat dari 
Keterampilan Teknik, Keterampilan 
Administratif, dan Keterampilan Hubungan 
Manusia. 
c) Sikap dapat di lihat dari Keamanan, Fasilitas 
Kerja, dan Imbalan. 
Selanjutnya data yang diperoleh yaitu 
melalui metode wawancara terstruktur, 
pengamatan langsung (observasi), dan 
dokumentasi untuk memperoleh informasi 
tentang Kompetensi Aparatur Desa Di Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah. Sumber data yang digunakan 
berasal dari sumber data primer yang 
bersumber dari hasil observasi dan wawancara 
langsung kepada Kepala Desa, Sekretaris Desa, 
Kepala Urusan dan Kepala Dusun dari 4 Desa 
tersebut. sedangkan sumber data skunder 
diperoleh dari berbagai media seperti buku, 
jurnal, koran, buletin, undang-undang dan 
dokumen lainnya. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis 
data deskriptif kualitatif, menurut Miles, 
Huberman dan Saldana (2014: 19) dalam 
analisis data kualitatif terdapat tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 
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aktivitas dalam analisis data yaitu secara rinci 
dan sistematis serta terus-menerus yang 
mengikuti langkah-langkah kondensai data 
(Data Condesation), penyajian data (Data 
Display), dan penarikan kesimpulan 
(Conclusion Drawing/Verification) guna 
menjawab permasalahan penelitian.  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Setelah melakukan beberapa peninjauan 
secara ilmiah dan sistematis, kompetensi 
Aparatur Desa di Wilayah Kecamatan Budong-
Budong Kabupaten Mamuju Tengah, maka 
diperoleh beberapa informasi sebagai berikut : 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan dalam hal ini adalah tingkat 
pemahaman dan informasi mengenai pekerjaan 
yang dilakukan oleh Aparatur Desa. Hal ini 
dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu pendidikan dan 
pengalaman.  
Pengetahuan mencerminkan kemampuan 
kognitif seorang Aparatur Desa berupa 
kemampuan untuk mengenal, memahami, 
menyadari dan menghayati suatu 
tugas/pekerjaan. Karena itu, pengetahuan 
seseorang Aparatur Desa dapat dikembangkan 
melalui pendidikan, baik formal maupun non 
formal. Pendidikan membekali seseorang 
dengan dasar-dasar pengetahuan, teori, logika, 
pengetahuan umum, kemampuan analisis serta 
pengembangan watak dan kepribadian. 
Berdasarkan data hasil wawancara yang 
dilakukan penulis terhadap beberapa Aparat 
Desa, diperoleh hasil bahwa pemilihan Aparat 
Desa itu sudah sesuai dengan jenjang 
pendidikan terakhir yang dimiliki oleh Aparat 
Desa  tersebut. hal ini sesuai  dengan syarat 
yang di tentukan oleh Peraturan Pemerintah 
Nomor 43 tahun 2014 Bab IV pasal 65 tentang 
Aparatur Desa tentang Peraturan Pelaksana 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. hal ini 
juga sesuai  dengan pendapat dari Rivai 
(2011:198) bahwa penempatan pegawai dalam 
suatu organisasi harus memiliki kesesuaian 
antara kualifikasi atau latar belakang 
pendidikan pegawai dengan kualifikasi 
pekerjaan yang akan diembannya.     
Sealanjutnya orang yang berpengalaman 
dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang 
lebih baik dari orang yang baru saja memasuki 
dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar 
dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang 
timbul dalam kerjanya. Dengan adanya 
pengalaman kerja maka telah terjadi proses 
penambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan 
serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat 
menunjang dalam mengembangkan diri dengan 
perubahan yang ada. Dengan pengalaman yang 
didapat seseorang akan lebih cakap dan 
terampil serta mampu melaksanakan tugas 
pekerjaannya.  
Hasil belajar dari pengalaman kerja akan 
membuat orang tersebut kerja lebih efektif dan 
efisien. Pengalaman akan membentuk 
pengetahuan dan ketrampilan serta sikap yang 
lebih menyatu pada diri seseorang, jika bidang 
pekerjaan yang ditangani selama masih bekerja 
merupakan bidang yang sejenis yang pada 
akhirnya akan membentuk spesialisasi 
pengalaman kerja diperoleh selama seseorang 
bekerja pada suatu kantor dari mulai masuk 
hingga saat ini. Hal inilah yang dimiliki Aparat 
Desa di Wilayah Kecamatan Budong-Budong. 
Pengalaman bekerja pada bidang yang sama 
dalam jangka waktu yang lama telah membuat 
Aparatur Desa berkompeten dalam 
menjalankan tugasnya pada bidang tersebut. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman 
kerja Aparatur Desa  mempengaruhi 
kemampuannya  dalam bekerja. Itu sesuai yang 
di kemukakan oleh Notoatmojo (2014:79) 
pengetahuan di peroleh dari pengalaman sendiri 
dan pengalaman orang lain. 
b.  Keterampilan  
Keterampilan adalah penguasaan terhadap 
berbagai teknik, prosedur serta peraturan yang 
berhubungan dengan bidang tugas yang dimiliki 
oleh pegawai. Terkait penelitian ini, penulis 
berfokus pada 3 keterampilan yaitu 
keterampilan administrative, keterampilan 
tehnik dan keterampilan hubungan manusia.  
Keterampilan tehnik adalah kemampuan 
untuk menggunakan peralatan-peralatan, 
prosedur-prosedur atau teknik dari suatu bidang 
tertentu, seperti akuntasi, produksi, penjualan, 
atau permesinan dan sebagainya. Keterampilan 
tehnik erat kaitannya dengan penggunaan 
fasilitas-fasilitas atau alat-alat elektronik seperti 
komputer, printer, faxmail, wifi dan lain-lain.  
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Berdasarkan data penelitian menujukkan 
bahwa, sesuai dengan tugas pokok, berdasarkan 
hasil wawancara dengan Aparatur Desa, dapat 
diketahui bahwa rata-rata Aparatur Desa belum 
menguasai keterampilan tehnik yang dimaksud. 
Karna kurangnya pelatihan tentang 
Keterampilan Teknik Aparatur Desa. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya perekrutan 
pendamping atau Operator di setiap Desa yang 
ada.  
Sealnjutnya Keterampilan Teknik yang 
harus di kuasai, aparatur desa juga harus 
mengusasi Keterampilan Administratif agar 
lebih menunjang pekerjaannya karna 
Keterampilan Administratif adalah 
keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses 
dalam bidang pekerjaan administrasi, seperti 
misalnya komunikasi, ,mengorganisasi, 
merencanakan, menyusun skedul, atau 
menyusun staf. Pengadministrasian yang baik 
merupakan wujud awal dalam mencapai tujuan 
perusahaan dan turut memegang andil dalam 
suksesnya suatu organisasi. Mereka yang 
bekerja di bagian administrasi kantor tidak 
hanya menyimpan informasi, tetapi juga 
memastikan bahwa informasi yang akurat, 
relevan, handal dan memadai. Informasi yang 
akan didistribusikan harus dapat diandalkan, 
yang memenuhi kebutuhan penerima dalam 
pengambilan keputusan. Bagian administrasi 
bukan hanya dituntut untuk terampil 
menyelesaikan tugas-tugasnya di kantor, namun 
juga perlu memiliki sikap positif terhadap 
pekerjaan. Mereka dituntut untuk bisa 
merencanakan, mengorganisir serta mengontrol 
seluruh pekerjaan dengan baik, agar seluruh 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan 
tepat. Maka dari itu, keterampilan  Aparatur 
Desa mengenai manajemen perkantoran, 
meliputi fungsi administrasi dan pengarsipan 
sangat diperlukan dalam mengelola kantor 
sebagai sumber informasi yang efektif.  
Berdasarkan data dari penelitan dapat 
diketehui bahwa berdasarkan hasil wawancara 
dengan Aparatur Desa, dapat diketahui bahwa 
Apartur Desa yang ada di wilayah Kecamatan 
Budong-Budong mengetahui Keterampilan 
Administratif tapi belum sepenuhnya 
memahami itu di lihat dari hasil wawancara 
pemahaman-pemahaman yang di keluarkan 
setiap Aparatur Desa itu berbeda. Hal ini karna 
kurangnya pelatihan mengenai keterampilan 
administratif yang dilaksanakan. Adanya 
pelatihan dapat mempercepat meningkatkan 
keterampilan semua Aparatur Desa. Itu sesuai 
yang di kemukakan oleh Siagian (2003:47) 
bahwa keterampilan adalah kemampuan teknis 
untuk melakukan suatu kegiatan tertentu yang 
dapat di pelajari dan di kembangkan. Oleh 
karena itu peranan pelatihan adalah hal yang 
penting bagi setiap organisasi. 
Selain Keterampilan Teknik dan 
Keterampila Administratif, Aparatur desa juga 
harus menguasai Keterampilan Hubungan 
Manusia karna keterampilan ini adalah 
kemampuan untuk memahami dan memotivasi 
orang lain, sebagai individu atau dalam 
kelompok. Pada dasarnya keterampilan ini 
harus dimiliki oleh setiap Aparatur Desa pada 
bidang apapun. Hal ini dikarenakan 
keterampilan hubungan manusia meliputi 
kemampuan untuk dapat berkomunikasi dengan 
baik dengan pemimpin, bawahan, sesama rekan 
sekerja maupun dengan Masyarakat.  
Keterampilan hubugan manusia menjadi 
sangat penting untuk dijadikan dasar 
pengetahuan setiap Aparatur Desa karena pada 
dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang 
sangat membutuhkan manusia lainnya. 
Pencapaian tujuan organisasi juga sangat 
bergantung pada tingkat kerja sama yang 
ditunjukkan oleh Aparatur Desa yang didasari 
keterampilan hubugan manusia.  
Berdasarkan data hasil wawancara dengan 
beberapa Aparatur Desa di wilayah Kecamatan 
Budong-Budong, dapat disimpulkan bahwa 
Aparatur Desa telah menguasai keterampilan 
hubugan manusia. Hal ini di lihat dari hasil 
wawancara, komunikasi yang di bangun itu 
baik sesama Aparatur Desa bahkan dengan 
masyarakat itu baik tidak ada masalah atau 
kendala.  
Aparatur Desa di Wilayah Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah 
belum mendapatkan semua pelatihan yang 
dibutuhkan guna meningkatkan 3 keterampilan 
diatas. Hal ini akan berdampak pada 
Kompetensi Aparatur Desa terhadap pekerjaan 
yang dilakukan pada masing-masing bidang.  
c. Sikap 
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Selain pengetahuan dan keterampilan 
Aparatur Desa, hal yang perlu diperhatikan 
adalah sikap atau perilaku kerja Aparatur Desa. 
Apabila Aparatur Desa menunjukkan  sikap 
yang baik terhadap pekerjaannya, maka secara 
otomatis tugas yang dibebankan padanya akan 
dilaksanakan dengan sebaiknya-baiknya, dan 
hal itu akan sangat mendukung dalam  
pencapaian tujuan organisasi. Pada penelitian 
ini, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
Aparatur Desa terhadap pekerjaannya antara 
lain keamanan, fasilitas dan imbalan. 
Keamanan sangat berkaitan dengan rasa 
nyaman terhadap lingkungan yang terjaga 
sehinggan  akan menjamin dan menambah 
ketenangan dalam bekerja. Keamanan yang 
diciptakan suatu Desa akan mewujudkan 
pemeliharaan terhadap suatu pekerjaan. 
Keamanan bekerja akan tercipta apabila semua 
elemen saling menutupi untuk menciptkan 
kenyamanan lingkungan yang stabil. Tingkat 
kenyamanan Aparatur Desa terhadap 
lingkungan kerjanya berbanding lurus dengan 
sikap yang ditunjukkan Aparatur Desa terhadap 
pekerjaannya.   
Berdasarkan dari data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan terkait 
masalah keamanan kenyamanan lingkungan 
kerja yang dirasakan oleh para Aparatur Desa di 
Wilayah Kecamatan Budong-Budong. 
Kebanyakan Aparatur Desa sudah  merasa 
nyaman dengan keamanan lingkungan kerja 
mereka sementara salah satu Aparatur Desa 
merasa kurang nyaman. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti ketidak efektifan 
pelayanan yang disediakan. Tapi rata-rata 
Aparatur Desa sudah merasa nyaman dan aman 
dalam mengerjakan pekerjaanya, seperti yang 
diungkapkan oleh Blum and Nylon (2008)  
yaitu rasa aman dan lingkungan yang terjaga 
akan menjamin dan menambah ketenangan 
dalam bekerja. Maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa keamanan lingkungan kerja yang di 
ciptakan para Aparat Desa di Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah guna menunjang kenyamanan 
sudah cukup baik dalam mendukung sikap 
Aparatur Desa terhadap pekerjaanya. 
Sealain keamanan Fasilitas juga adalah 
sesuatu yang dapat membantu memudahkan 
pekerjaan, tugas dan sebagaiknya  fasilitas 
kantor mencakup  sarana pendukung dalam 
aktivitas kantor yang berbentuk fisik, dan dapat 
digunakan dalam kegiatan normal kantor , yang 
memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif 
permanen, dan memberikan manfaat untuk 
masa mendatang. Fasilitas kantor yang 
digunakan bermacam-macam bentuk, jenis dan 
manfaatnya. Semakin besar aktivitas suatu 
kantor  maka semakin lengkap pula fasilitas dan 
sarana pendukung dalam proses kegiatan  untuk 
mencapai tujuan tesebut.  
Berdasarkan data hasil penelitian dapat 
diketehui bahwa, kebanyakan Aparatur Desa 
tidak puas terhadap fasilitas yang ada meskipun 
ada beberapa sudah merasa puas dengan 
fasilitas yang ada pada kantor Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong, banyak keluhan 
yang didapatkan peneliti mengenai fasilitas 
kantor dan itu tidak menunjang pekerjaan 
Aparatur Desa antara lain, kurangnya jumlah 
komputer, ATK, tidak adanya AC, tidak adanya 
kamera pengawasan dan lain-lain.   Hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti system 
anggaran yang tidak efesien hingga kurangnya 
respon dari pemerintah bagian perlengkapan 
sebagai penyedia peralatan sarana dan fasilitas 
kantor. Untuk menanggulangi hal ini beberapa 
Aparatur Desa bahkan harus menggunakan 
anggaran operasional dan bahkan ada yang 
menggunakan dana pribadi yang sebenarnya 
tidak diperuntukkan untuk hal seperti itu. 
fasilitas yang tidak  memadai pada kantor akan 
sangat berdampak pada  kerja-kerja dari 
Aparatur Desa. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Blum and Nylon (2008)  yaitu 
fasilitas yang memadai akan berpengaruh 
terhadap terciptanya  sikap kerja yang positif. 
Maka dari data hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa fasilitas pada Kantor Desa 
Wilayah Kecamatan budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah kurang menunjang 
dalam mendukung sikap Aparatur Desa 
terhadap pekerjaanya.  
Selain keamanan dan fasilitas yang 
membantu dalalam pekerjaan, Imbalan atau gaji 
harus juga terpenuhi karna imbalanatau gaji 
adalah upah  yang diterima Aparatur Desa  atas 
hasil kerja  yang telah dilakukan tersebut pada 
organisasi. Gaji  bisa berupa fisik maupun non 
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fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada 
Aparatur Desa  sesuai dengan kinerja  yang 
telah diberikannya kepada organisasi/kantor 
pemerintah tempat ia bekerja.  
Berdasarkan data hasil penelitan 
menunjukkan bahwa sebagian besar Aparatur 
Desa tidak merasa puas dengan imbalan/gaji 
yang diterima. Hal ini disebakan oleh beberapa 
factor seperti tuntutan kebutuhan pribadi, 
kebutuhan sebagai Aparatur Desa yang tidak 
terpenuhi. Ketidakpuasan ini akan sangat 
berpengaruh terhadap sikap Aparatur Desa 
terhadap pekerjaanya. Sesuai dengan 
pernyataan Blum and Nylon (2008) mengenai 
imbalan/gaji yaitu, rasa senang terhadap 
imbalan yang diberikan baik berupa gaji pokok 
maupun tunjangan  mempengaruhi sikap dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Dengan 
ketidakpuasan yang dirasakan Aparatur Desa 
terhadap imbalannya, sikap yang tercipta pun 
akan terkesan bersifat negatif. Namun ada pula 
Aparatur Desa yang merasa puas dengan 
imbalan atau gaji yang diterima. Sikap yang 
ditunjukkan oleh Aparatur Desa yang 
bersangkutanpun terkesan positif terhadap 
pekerjaan. Tapi rata-rata Aparatur Desa 
yang tidak merasa puas itu mensykuri gaji yan 
di berikan karna memang niat mereka masuk 
menjadi Aparatur Desa itu mau mengabdi 
kepada masyarakat jadi demi memenuhi atau 
mencukupi kebutuhan mereka kerja tani atau 
mencari pekerjaan lain demi untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan data hasil penelittian diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan ini mengidentifikasikan bahwa 
kebutuhan pribadi yang berbeda pada setiap 
Aparatur Desa membuat tingkat kepuasan 
terhadap imbalan/gaji juga berbeda. 
Adapun kesimpulan Kompetensi Aparatur 
Desa di Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah dapat di lihat pada 
table berikut. 
Tabel 2. Kompetensi Aparatur Desa pada 
Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah 
Kompete
nsi 
Kriteria 
B
aik 
C
ukup 
Ku
rang 
Pengetah 6 4 6 
uan 
Keteramp
ilan 
3 5 8 
Sikap 5 4 7 
Sumber : Berdasarkan Hasil Wawancara 
Penjelasan tabel kesimpulan : 
Berdasarkan tabel kesimpulan Kompetensi 
Aparatur Desa di Wilayah Kecamatan Budong-
Budong Kabupaten Mamuju Tengah, maka 
dapat disimpulkan Kompetensi Aparatur Desa 
di Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah kurang baik, itu 
dapat di lihat dari  jumlah kriteria kompetensi 
aparatur desa berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sebanyak 21 informan di nilai kurang, 13 
informan yang di nilai cukup baik dan hanya 14 
orang yang di nilai baik. Berdasarkan tabel di 
atas jumlah aparatur desa yang memiliki 
kompetensi yang dinilai kurang itu masih 
banyak.  
Berdasarkan ke tiga indikator yaitu 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Kompetensi Aparatur Desa di lihat dari 
Pengetahuan itu ada 6 orang yang baik, 
berdasarkan hasil wawancara pendidikan 
aparatur desa itu ada yang lulusan Sarjana dan 
meskipun sebagian besar hanya lulusan SLTA 
tapi di lihat dari pengalaman itu ada kesesuaian 
antara banyaknya pengalaman di bidang yang 
sama sehingga membantu aparatur desa dalam 
menjalankan tugasnya. Di lihat dari 
Keterampilan Aparatur Desa ada 8 orang yang 
kurang itu di lihat dari hasil wawancara 
aparatur desa banyak yang belum menguasai 
keterampilan tehnik dan keterampilan 
administratif, hal ini di karenakan kurangnya 
pelatihan-pelatihan yang diikuti aparatur desa 
yang di adakan Pemerintah terkait keterampilan 
teknik dan keterampilan administratif. Tetapi 
keterampilan hubungan manusia sudah cukup 
baik. Dan di lihat dari Sikap Aparatur Desa ada 
7 orang yang kurang itu di lihat dari hasil 
wawancara aparatur desa mengeluhkan 
kurangnya fasilitas, dan di lihat dari 
imbalan/gaji itu belum mencukupi kebutuhan 
sehari hari. Tetapi keamanan aparatur desa 
sudah baik.  
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa 
sebagian besar aparatur desa hanya lulusan 
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SLTA serta kurangnya pelatihan yang di ikuti 
aparatur desa dan kurangnya fasilitas dan gaji 
itu akan berdampak terhadap kompetensi 
aparatur desa, maka dapat di simpulkan bahwa 
kompetensi aparatur desa masih kurang. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Wibowo (2009:110) 
bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan 
untuk melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang di landasi atas 
keterampilan dan pengetahuan serta di dukung 
oleh sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan 
tersebut.  
 
5. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Wilayah Kecamatan Budong-
Budong Kabupaten Mamuju Tengah, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Dari segi pengetahuan Aparatur Desa kurang 
mengerti dan memahami pekerjaan yang 
dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan kurang 
pahamnya tugas fungsi serta tanggung jawab 
yang di berikannya namun kesesuaian antara 
pendidikan dan pengalaman itu membantu 
Aparatur Desa dalam mengerjakan tugasnya. 
2) Dari segi keterampilan Aparatur Desa itu 
belum menguasai keterampilan tehnik dan 
keterampilan administrative, hal ini di 
karenakan karna kurangnya pelatihan-
pelatihan yang diikuti Aparatur Desa yang di 
adakan Pemerintah terkait keterampilan 
tersebut. Tapi keterampilan hubungan 
manusia sudah cukup baik. 
3) Dari segi sikap Aparatur Desa terdapat 
perbedaan tingkat kepuasan terhadap 
fasilitas, keaman dan imbalan. Sikap 
Aparatur Desa dari hasil wawancara aparatur 
desa mengeluhkan kurangnya fasilitas, dan 
di lihat dari imbalan/gaji itu belum 
mencukupi kebutuhan sehari hari. Tetapi 
keamanan aparatur desa sudah cukup baik.   
b. Implikasi 
Penelitian ini  menujukkan betapa 
pentingnya menjaga  Kompetensi Aparatur 
Desa karena pada dasarnya baik  tidaknya sikap 
kerja yang ditunjukkan Aparatur Desa dalam 
melakukan pekerjaanya tergantung pada tingkat 
kompetensinya. Hasil dari  penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
meningkatkan Kompetensi Aparatur Desa di 
Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah menjadi lebih baik 
dan sesuai yang diharapkan .  
c. Saran 
Dari beberapa kesimpulan diatas, maka 
penulis merasa perlu memberikan beberapa 
rekomendasi atau saran sebagai berikut: 
1. Guna meningkatkan Kompetensi Aparatur 
Desa dalam bekerja, Pemerintah Wilayah 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah perlu melakukan pelatihan-
pelatihan yang di butuhkan Aparatur Desa 
demi menambah wawasan Pengetahuan 
serta pengalaman Apratur Desa. 
2. Guna meningkatkan rasa nyaman dan aman 
Aparatur Desa dalam bekerja, Pemerintah 
Wilayah Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah perlu 
memperhatikan fasilitas apa saja yang 
dibutuhkan setiap Aparatur Desa pada setiap 
bidang. 
3. Pemerintah Wilayah Kecamatan Budong-
Budong Kabupaten Mamuju tengah perlu 
memperhatikan lingkungan kerja karna 
lingkungan kerja yang baik akan sangat 
menunjang kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan oleh Aparatur Desa. 
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